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Abstrak — Penentuan jumlah stasiun kerja harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya agar tidak terjadi penumpukan bahan baku (bottleneck) pada salah satu
stasiun kerja atau sebaliknya terjadi waktu menganggur (idle time) yang cukup
besar pada stasiun kerja. Fleksibilitas pekerja yang dimaksud adalah mengatur
jumlah pekerja pada suatu lintasan produksi dilakukan adanya perubahan sistem
penempatan pekerja. Penelitian ini bertujuan Meningkatkan efisiensi dan memberi
usulan perbaikan pada stasiun kerja di UKM Cita Rasa Pagimana dan menentukan
jumlah pekerja pada suatu stasiun kerja dengan menggunakan metode shojinka
didapatkan Jumlah stasiun kerja yang dibutuhkan agar mendapatkan keseimbangan
lini produksi yang optimal pada UKM Cita Rasa Pagimana adalah dengan metode
Ranked Positional Weight (RPW) berjumlah 4 stasiun kerja. Dengan adanya usulan
perbaikan pada stasiun kerja UKM Cita Rasa Pagimana, dapat meningkatkan
efisiensi lintasan dari 27,23% menjadi 95%, menurunkan Balance Delay dari
72,77% menjadi 5% dan menurunkan Smoothnees Index dari 304,81 menjadi
51,86. Hasil perencanaan tenaga kerja adalah sebanyak 8 pekerja yang di
kelompokkan menjadi 2 pekerja setiap stasiun kerja.

Kata kunci — Stasiun Kerja, Tenaga Kerja, Efisiensi Kerja, dan Fleksibilitas



Abstract — Determination of the number of work stations must be
carried out as well as possible so that there is no accumulation of raw
materials (bottleneck) at one work station or vice versa, like idle time that
is quite large at the work station. The flexibility of workers in question is
to regulate the number of workers on a production line so that there
should be a change to the worker placement system. This study aims to
improve efficiency and provide suggestions for improvements to work
stations at UKM Cita Rasa Pagimana and to determine the number of
workers at a work station using the shojinka method. The number of
workstations needed in order to get the optimal balance of the production
line at the UKM Cita Rasa Pagimana is 4 workstations using Ranked
Positional Weight (RPW). The proposed improveménts to the work
station of the UKM Cita Rasa Pagimana can increase the efficiency of
the track from 27.23% to 95%, decrease the Balance Delay from 72.77%
to 5%, and decrease the Smooess Index from 304.81 to 51.86.
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